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ABSTRAK

Nama : Arham
Nim : 10.16.11.0008
Judul : Peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam Mencegah Terjadinya

Pernikahan di Bawah Umur di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. SKripsi Program
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah IAIN
Palopo. Pembimbing I. Dr. H. M.Thayyib Kaddase,M.H.
Pembimbing Il., Dr. Helmi Kamal., M.H.I

Skripsi ini membahas tentang “Peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam
Mencegah Terjadinya Pernikahan di Bawah Umur di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara”, di mana peneliti merumuskan
beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 1). Bagaimana peran Pegawai
Pencatat Nikah (PPN) dalam mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur 2).
Bagaimana tingkat keberhasilan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur 3) Apa solusi yang tepat untuk mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur. Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah
1). Untuk mengetahui bagaimana peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam
mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur. 2). Untuk mengetahui bagaimana
tingkat keberhasilan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam mencegah terjadinya
pernikahan di bawah umur. 3). Untuk mengetahui apa solusi yang tepat untuk
mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur.

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni mengadakan
pengamatan (Observasi), Wawancara (interview) dan Dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ataupun upaya yang dilakukan
oleh Pegawai Pencatat Nikah yaitu dengan melakukan penyuluhan kepada
masyarakat se-Kecamatan Sukamaju mengenai Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan, penyuluhan mengenai pernikahan di bawah umur dan
dampaknya, serta bekerjasama dengan para guru untuk memberikan pendidikan seks
usia dini khususnya bagi siswa dan siswi Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP).
Kemudian tingkat keberhasilan PPN dalam mencegah terjadinya pernikahan di bawah
umur sangat berhasil hal ini berdasarkan data pernikahan 2014-2015 dimana tidak ada
satupun pernikahan di bawah umur ditemukan. Adapun solusi yang tepat untuk
mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur, 1). Memperhatikan pergaulan anak
2). Pembinaan pendidikan Agama 3). Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengembangan potensi dan skil yang lebih baik 4). Pembatasan penggunaan teknologi
khususnya sosial media.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt, menciptakan manusia dalam bentuk yang sangat sempurna
dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya. manusia diberikan akal, pikiran, dan
nafsu yang membuat derajat manusia itu lebih tinggi dari pada mahluk lain di muka
bumi ini. dengan adanya akal dan pikiran serta nafsu inilah yang membuat manusia
mampu menghasilkan suatu karya yang tak ternilai harganya.

Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat bertahan hidup tanpa
berinteraksi dengan manusia lainnya. sebagaimana Nabi Adam a.s yang tak sanggup
hidup dalam kesendiriannya secara terus menerus, sehingga Allah swt. menciptakan
Hawa sebagai pasangannya. Karena pada hakekatnya manusia itu diciptakan secara
berpasang-pasangan agar mendapatkan keturunan sebagai generasi pelanjut di
kemudian hari. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 1 yang

berbunyi sebagai berikut:

000000000 00000 0000 0000000 000 0000000 0000 000000
000000000 0000000 . 00odoo . 0oddodoo 0odoo - 00000000 0ooood
-, 100000 D0000oO &

Terjemahnya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri dan darinyalah Allah menciptakan istrinya, dan dari
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak...".

1 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), h. 99.



Untuk mewujudkan atas apa yang terkandung dari ayat tersebut di atas maka
hal yang patut dipertimbangkan adalah adanya ikatan pernikahan.

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua
makhluk-nya, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara
yang dipilih oleh allah swt. sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak,
dan melestarikan hidupnya.? pernikahan merupakan suatu jalan untuk mendekatkan
diri kepada Allah swt dan jalan untuk mengikuti sunnah Rasulullah Muhammad saw.
Abd. Rahman Ghazaly dalam bukunya yang berjudul Fikih Munakahat menjelaskan
bahwa pernikahan berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya
mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi’).?

Pernikahan atau perkawinan merupakan cara yang paling mulia yang dipilih
untuk mempertahankan proses regenerasi mengembangbiakkan, dan keberlangsungan
dinamika kehidupan. Fitrah yang diberikan Allah swt pada manusia meniscayakan
pentingnya penyatuan antara pria dan wanita demi keutuhan jenis manusia agar
mereka bisa memakmurkan bumi, mengeluarkan kekayaan alam, mengembangkan
nikmat-nikmat yang dikandung, dan memanfaatkan kekuatan alam selama waktu
yang diinginkan Allah swt. Maka kehidupan tidak akan mungkin bisa berlangsung
tanpa melalui proses perkawinan yang secara terus menerus berlanjut dari satu

generasi ke generasi berikutnya atau dari waktu kewaktu. seandainya manusia

2 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka
Setia, 1999), h. 9.

3 Abd.Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 7.



menghentikan proses perkawinan maka bumi akan mengalami kehancuran dalam
waktu yang singkat.*

Dalam mengarungi sebuah ikatan tali pernikahan tidaklah semudah
membalikkan telapak tangan diperlukan kesiapan baik secara jasmani maupun secara
rohani, agar kiranya tujuan daripada pernikahan itu dapat terwujudkan. Sebagaimana
yang telah di jelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 3 sebagai berikut:
“ perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah”.

Berbicara masalah jasmani tentulah sangat erat kaitannya dengan masalah
usia atau umur, dalam suatu pernikahan usia merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipandang sebelah mata. sebab usia merupakan salah satu faktor dari pada kekal atau
tidaknya suatu pernikahan. selain itu, faktor usia juga diperlukan untuk mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur.

Karena pada dasarnya pernikahan di bawah umur mempunyai dampak negatif
yang lebih dominan ketimbang dampak positifnya. Khususnya dalam hal pendidikan
dan keturunan, yang menjadi bahan pertimbangan kedepannya ialah dikhawatirkan
orang yang melakukan pernikahan di bawah umur ini akan melahirkan ataupun

meninggalkan keturunan yang lemah. bukan hanya lemah secara fisik tetapi juga

4 Adil Abdul Mun’in Abu Abbas, Ketika Menikah Jadi Pilihan, (Jakarta: Al-Mahirah,
2001), h. 10.

5 Departemen Agama R.1, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Dirjen
Binbaga Islam, 2000), h. 14.



lemah dalam artian yang lain seperti lemah dalam hal pendidikan, kesejahteraan, dan
lain sebagainya.
Allah swt berfirman dalam Q.S An-nisa’ (4): 9 yang berbunyi sebagai berikut:

0000000000 00000 0000 000000 0000 0000000000 000000000
0000000 . 00000 - 0od0oooooo . odootdtood- O . bobddototoo - 0oood
000000 oo

Terjemahnya :

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatirkan (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah , dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.’

Untuk mencegah terjadinnya pernikahan di bawah umur maka dibutuhkan
peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) untuk memastikan apakah benar calon
mempelai pria dan calon mempelai wanita telah cukup usia untuk melangsungkan
pernikahan sebagaimana yang telah ditetapkan pada Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Pasal 15 (1) sebagai berikut :

Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dalam pasal 7
Undang-undang No.1 tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19
tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun.’

Kondisi masyarakat yang sebahagian masih mempertahankan dan menjalan

tradisi adatnya masing-masing terutama pada persoalan pernikahan, membuat

6 Ibid., h. 101.

7 Ibit, h. 19.



pernikahan di bawah umur masih kerap terjadi. Itulah sebabnya Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) harus bekerja keras dalam mencegah atau memberi penyuluhan agar
persoalan pernikahan di bawah umur ini dapat teratasi khususnya di Kecamatan
Sukamaju.

Inilah yang menjadi dasar mengapa penulis mengangkat sebuah judul yang
membahas masalah Peran Pegawai Pencatat Nikah ( PPN ) yaitu :
Peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam Mencegah Terjadinya Pernikahan di
bawah Umur di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sukamaju Kabupaten

Luwu Utara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran umum di atas maka dapat dikemukakan beberapa sub
permasalahan yang timbul berkaitan dengan hal tersebut di atas, sebagai berikut :

1. Bagaimana peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur ?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam
mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur ?

3. Apa solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya pernikahan di bawah

umur ?

C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

a. Pengertian Pegawai Pencatat Nikah (PPN)



Pengertian Pegawai Pencatat Nikah (PPN) sebagaimana yang dijelaskan
dalam Pasal 2 dan 3 PMA Nomor 11 tahun 2007, disebutkan tentang PPN :

1. Pegawai Pencatat Nikah yaitu pejabat yang melakukan pemerikasaan
persyaratan, pengawasan dan pencatatan nikah / rujuk, pendaftaran cerai talak, cerai
gugat, dan melakukan bimbingan perkawinan. PPN dijabat oleh Kepala Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan.

2. Penghulu yaitu pejabat fungsional Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas
tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pengawasan nikah / rujuk menurut
agama islam dan kegiatan kepenghuluan.

3. Pembantu Pegawai Pencatat Nikah atau pembantu PPN / P3N, yaitu
anggota masyarakat tertentu yang diangkat oleh Kepala Kantor Kementrian Agama
Kabupaten / Kota untuk membantu tugas — tugas Pegawai Pencatat Nikah di desa
tertentu. ®

Adapun tugas dan kewenangan dari Pegawai Pencatat Nikah berdasarkan
Pasal 2 PMA Nomor 11 tahun 2007, dijelaskan :

a) Melakukan pemeriksaan persyaratan, pengawasan dan pencatatan peristiwa nikah /
rujuk, pendaftaran cerai talak, cerai gugat, dan melakukan bimbingan perkawinan.
b) Menandatangani akta nikah, akta rujuk, buku nikah (kutipan akta nikah) dan / atau

kutipan akta rujuk.

8 Lihat, PMA Nomor 11 tahun 2007.



Pasal 3 PP No. 9 tahun 1975 ditetapkan, bahwa setiap orang yang akan
melangsungkan perkawinan memberitahukan kehendaknya kepada pegawai pencatat
nikah di tempat perkawinan akan dilangsungkan. bagi orang yang beragama islam,
pemberitahuan disampaikan kepada kantor urusan agama, karena berlaku undang-
undang No. 32 tahun 1954 tentang Pencatatan nikah, talak dan rujuk.’

b. Pengertian Pernikahan di Bawah Umur
Dalam suatu ketetapan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam undang-
undang perkawinan yakni Undang-undang No. 1 tahun 1974 Pasal 7 Ayat (1) yaitu :

perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun."

Cholil Nafis dalam bukunya yang berjudul Fikih Keluarga menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan pernikahan di bawah umur adalah pernikahan orang
yang belum mencapai baligh bagi pria dan belum mencapai menstruasi (haidh) bagi
wanita."'

Berdasarkan keterangan tersebut di atas maka dapat kita pahami bahwasanya
yang dimaksud dengan pernikahan di bawah umur ialah pernikahan yang dilakukan
oleh kedua mempelai yang usianya belum genap 19 (sembilan belas) tahun bagi calon

mempelai pria dan 16 (enam belas) tahun bagi calon mempelai wanita.

9 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Cet. 1I; Jakarta:
Kencana, 2004) h. 125.

10 Lihat, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 9 Tahun 1975.

11 Choril Nafis, Fikih Keluarga, (Cet.I; Jakarta Selatan: Mitra Abadi Press, 2009) h. 40.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada hakekatnya mengungkapkan, apa yang hendak dicapai
oleh peneliti.’* Oleh sebab itu, untuk menghidari terjadinya penyimpangan terhadap
rumusan masalah tersebut di atas, maka penulis mempunyai tujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam

mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur.
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan Pegawai Pencatat

Nikah (PPN) dalam mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur.
3. Untuk mengetahui solusi apa yang tepat untuk mencegah terjadinya

pernikahan di bawah umur.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan tentang figih munakahat atau pernikahan

khususnya yang terkait dengan pernikahan di bawah umur serta membuka

12 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Pendidikan, (Cet. 111; Jakarta: Universitas
Indonesia, 1984), h.18.



kemungkinan untuk penelitian lebih lanjut tentang permasalahan yang

sejenis.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi penulis

Sebagai bahan acuan untuk menambah khasanah keilmuan yang barkaitan
dengan masalah pernikahan, khususnya pernikahan di bawah umur atau pernikahan
usia dini dan memenubhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan S1.
b. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada seluruh
masyarakat terhadap dampak yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur serta
untuk mengetahui sejauhmana peran Pegawai Pencatat Nikah dalam mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti

selanjutnya terkait dengan permasalahan di atas.

F. Garis — garis Besar Isi Skripsi
Penelitian ini nantinya akan disusun dalam lima (5) bab dan disetiap babnya terdiri
dari beberapa sub bab, yaitu:

BAB 1 yang membahas masalah pendahuluan, dalam bab ini terdapat

beberapa sub bab diantaranya yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah,
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defenisi operasional variable dan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan garis-garis besar isi skripsi.

BAB 1II yang membahas masalah tinjauan kepustakaan, dalam bab ini
terdapat beberapa sub bab diantaranya yaitu: penelitian terdahulu yang relevan, kajian
pustaka (landasan teori), dan kerangka pikir.

BAB III yang membahas masalah metode penelitian, dalam bab ini terdapat
beberapa sub bab diantaranya yaitu: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan analisis
data.

BAB IV yang membahas masalah hasil penelitian dan pembahasan, dalam
bab ini terdapat beberapa sub bab diantaranya yaitu: hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V yang membahas masalah penutup, dalam bab ini terdapat beberapa

sub bab diantaranya yaitu: kesimpulan dan saran (rekomendasi).



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sepanjang penelusuran peneliti belum ada literatur yang ditemukan oleh
peneliti yang membahas masalah yang sama dengan judul yang akan diteliti oleh
peneliti. Namun demikian ada beberapa buku atau literatur yang hampir mirip
membahas apa yang dibahas oleh peneliti. namun tidak persis sama dengan penelitian

ini. adapun literatur tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Cholil Nafis, Fikih Keluarga, yang menguraikan masalah Hukum Nikah

dalam perspektif Hukum Islam dan larangan untuk melakukan pernikahan di bawah
umur. Hukum Nikah dalam perspektif Hukum Islam terkadang bisa sunnah,
terkadang wajib atau terkadang juga hanya mubah saja. dalam kondisi tertentu bisa
menjadi menjadi makruh, bahkan haram. semua tergantung dari kondisi dan situasi
seseorang dan permasalahannya. Adapun hukum asal nikah adalah sunnah.' dalam
buku ini pula dibahas masalah larangan untuk melakukan pernikahan di bawah umur

yang ditinjau dari segi aspek kemaslahatan.
2. H. Sulaiman Rasjid, dalam bukunya yang berjudul, Figh Islam, yang

menguraikan berbagai macam hal-hal yang terkait dengan persoalan-persoalan
pernikahan atau perkawinan mulai dari tahap peminangan, nikah, mahar, cerai, rujuk

dan seterusnya sampai dengan tahap hadanah atau hak untuk mendidik dan merawat.
3. Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, yang

menguraikan masalah aturan-tauran dan proses yang harus dilalui sebelum terjadinya

1 Ibid., h. 11.

11
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pernikahan sampai dengan proses perceraian. selain itu, terdapat pula pembahasan
terkait dengan hal-hal yang menjadi tugas ataupun wewenang dari Pegawai Pencatat
Nikah (PPN). Seperti pencatatan pernikahan yang dimana salah satu tujuannya adalah

untuk mencegah terjadinnya pernikahan di bawah umur.
4. Rustan, dalam skripsinya yang berjudul, Pernikahan di Bawah Umur

dalam Perundang — undangan di Indonesia Perspektif Hukum Islam, penelitian ini
membahas masalah perbedaan pandangan pernikahan di bawah umur menurut

ketetapan perundang — undangan dan menurut pandangan Hukum Islam.

C. Pengertian Pegawai Pencatat Nikah (PPN)

Pengertian Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
Peraturan Mentri Agama (PMA) Nomor 11 Tahun 2007 Pasal 2 dan 3 sebagai berikut

1. Pegawai Pencatat Nikah yaitu pejabat yang melakukan pemeriksaan,
pengawasan, dan pencatatan peristiwa nikah / rujuk, pendaftaran cerai talak, cerai
gugat, dan melakukan bimbingan perkawinan. PPN dijabat oleh Kepala Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan.

2. Penghulu yaitu pejabat fungsional Pegawai Pencatat Nikah yang diberi
tugas tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pengawasan nikah / rujuk
menurut agama islam dan kegiatan kepenghuluan.

3. Pembantu Pegawai Pencatat Nikah atau pembantu P3N yaitu anggota
masyarakat tertentu yang diangkat oleh Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten

/ Kota untuk membantu tugas PPN di desa tertentu.
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Adapun yang menjadi tugas serta kewenangan daripada Pegawai Pencatat
Nikah sebagai mana yang telah dijelaskan dalam Pasal 2 PMA (Peraturan Mentri
Agama) Nomor 11 Tahun 2007, sebagai berikut ini :

a. Melakukan pemeriksaan persyaratan, pengawasan dan pencatatan peristiwa nikah /
rujuk pendaftaran cerai talak, cerai gugat, dan melakukan bimbingan perkawinan.

b. Menandatangani akta nikah, akta rujuk, buku nikah ( kutipan akta nikah ) dan atau
kutipan akta rujuk.’

Pasal 3 PP (Peraturan Pemerintah) No. 9 tahun 1975 ditetapkan, bahwa setiap
orang yang akan melangsungkan perkawinan memberitahukan kehendaknya kepada
pegawai pencatat nikah di tempat perkawinan akan dilangsungkan. bagi orang yang
beragama islam, pemberitahuan disampaikan kepada Kantor Urusan Agama, karena
berlaku undang-undang No. 32 tahun 1954 tentang pencatatan nikah, talak dan rujuk.’
selain itu, penjelasan tentang tugas dan kewanagan Pegawai Pencatat Nikah (PPN)
sebagaimana yang terdapat dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 pasal 2 ayat 2
dijelaskan bahwa: “Tiap-tiap pernikahan dicatat menurut peraturan perundang-

»4

undangan yang berlaku”.

D. Pengertian Pernikahan

2 Lihat, PMA (Peraturan Mentri Agama) Nomor 11 tahun 2007.

3 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2004) h. 125.

4 Lihat, Undang-undang Nomor 1 Tentang perkawinan.
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Pernikahan atau perkawinan dalam bahasa arab disebut dengan CJ.ii“(al-nikah)
yang bermakna §logll(al-wathi’) dan o 2idlg > (al dammu wa al-tadakhul).
Terkadang jugadi sebut dengan ,o)Jl &0.7_'.” 9 (al-dammu wa al-jam’u), atau
izl 9 _§Jo _9JLL§—6 _).gl (‘ibarat ‘an al-wath’wa al- ‘aqad) yang bermakna bersetubuh,

berkumpul dan akad. Beranjak dari makna etimologis inilah para ulama fiqih
mendefinisikan perkawinan dalam konteks hubungan biologis.’

Ta'’rif atau pernikahan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang bukan mahram.®

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S An-Nisa (4) :3 yang berbunyi :

0000000e. .. .00 0io0 00000 00000 00000000 00000000 000000000
00000000 00000 DO000000 0od do0otoodo ooootooooa

Terjemahnya :

...Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(nikahilah) seorang saja.”

Pernikahan atau perkawinan dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal
dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan

jenis melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.

5 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesi:
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 Sampai KHI, (Cet. 11;
Jakarta: Kencana, 2004), h.38.

6 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Cet. 47; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), h.
374.
7 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar Surabaya,

2004), h. 99.
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Perkawinan disebut juga “pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut
bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti
bersetubuh (ks ).®

Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 menjelaskan bahwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan
ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadat.’

Undang- undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam Pasal 1
dijelaskan bahwa perkawinan adalah:

lkatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita ssebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa."

Sedangkan pengertian perkawinan atau pernikahan menurut istilah / syara’
terdapat beberapa rumusan para ulama di antaranya sebagai berikut:

1. Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk

membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan

menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki."

8 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 7.

9 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Cet. I1I; Jakarta: CV Akademika
Pressindo, 2001), h. 114.

10 Zainal Abidin Abubakar, Kumpulan Peraturan Perundang-undangan dalam Lingkungan
Peradilan Agama, (Cet. 1V; Jakarta Pusat: Yayasan Al-Hikmah Jakarta, 1995), h. 123.

11 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Aillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h.8.
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2. Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan nikah adalah “akad yang
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau
dengan kata-kata yang semakna dengannya”.'?

3. Definisi yang dikutip Zakiah Daradjat ialah akad yang mengandung ketentuan
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau tazwij atau semakna
dengan keduanya."

Pengertian-pengertian di atas, hanya memberikan gambaran satu segi saja,
yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang awalnya diharamkan kemudian dihalalkan akibat dari akad nikah,
akan tetapi belum tergambar dari segi tujuan dan akibat hukumnya. oleh karena itu,
Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi yang lebih luas dan juga dikutip oleh
Zakiah Daradjat bahwa:

Perkawinan adalah akad yang memberikan faedah hukum kebolehan
mengadakan hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan
tolong-menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban
bagi masing-masing.'

Dasar hukum pernikahan

12 Abu Yahya Zakariyah al- Anshary, Fath al-Wahhab, (Singapura: Sulaiman Ma’iy, t.th), h.
30.

13 Zakiah Darajat, Ilmu Figh Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), H.37.

14 Ibid, h. 9.
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Dasar hukum pernikahan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan (pernikahan). Undang-undang ini mengatur segala
ketetapan, ketentuan, dan segala hal yang berkaitan dengan pernikahan. Selain itu,
ada pula Kompilasi Hukum Islam (KHI), Peraturan Mentri Agama (PMA) yang juga
merupakan salah satu rujukan dalam mengatur suatu pernikahan di Indonesia.
Tujuan pernikahan
Tujuan umum dari pernikahan itu sendiri antara lain yaitu:
1. Melaksanakan libido seksualitas
2. Memperoleh keturunan
3. Memperoleh keturunan yang saleh
4. Memperoleh kebahagian dan ketentraman
5. Mengikuti sunnah Nabi
6. Menjalankan perintah Allah swt.
7. Untuk berdakwah."
Hukum nikah
Hukum nikah ada lima (5) antara lain sebagai berikut:
a. Wajib
Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk kawin
dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina.

b. Sunnah

15 Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Cet. I; Bandung: CV
Pustaka Setia, 1999), h. 13.
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Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan akan

berbuat zina.

c. Haram
Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai
kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam
rumah tangga sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan terlantarlah dirinya
dan istrinya.
d. Makruh
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan perkawinan juga
cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan
dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya tidak kawin.
e. Haram
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi
apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila
melakukannya juga tidak akan menelantarkan istrinya.'
Rukun nikah
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan itu terdiri atas :

1) Adanya calon suami dan calon istri yang akan melakukan pernikahan

16 Ibid, h. 18.
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2) Adanya wali dari pihan calon pengantin wanita
3) Adanya dua (2) orang saksi

4) Sigat akad nikah (ijab kabul)."”

Hikmah Perkawinan atau pernikahan
Allah swt menjadikan makhluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan

manusia laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan betina begitu pula
tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. hikmahnya ialah supaya manusia itu hidup
berpasang-pasangan, hidup dua sejoli, hidup suami istri, membangun rumah tangga
yang damai dan teratur. untuk itu haruslah diadakan ikatan dan pertalian yang kokoh
yang tak mungkin putus dan diputuskannyalah ikatan akad nikah atau ijab qabul
perkawinan.'®

Sedangkan menurut menurut para ulama yang menyebutkan bahwa hikmah
dari sebuah pernikahan itu banyak antara lain sebagai berikut:
a) Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. ketika keturunan itu banyak, maka
proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, karena suatu perbuatan yang

harus dikerjakan bersama-sama akan sulit jika dilakukan secara individual.

17 Ibid., h. 64.

18 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Cet. V; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2004), h. 31.



20

b) Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan rumah tangganya
teratur. Kehidupannya tidak akan tenang kecuali dengan adanya ketertiban rumah
tangga. Ketertiban tersebut tidak mungkin terwujud kecuali harus ada perempuan
yang mengatur rumah tangga itu. Dengan alasan itulah maka nikah disyariatkan,
sehingga keadaan kaum laki-laki menjadi tentram dan dunia semakin makmur.

c) Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi memakmurkan dunia
masing-masing dengan ciri khasnya berbuat dengan berbagai macam pekerjaan.

d) Sesuai dengan tabiatnya, manuasia itu cenderung mengasihi orang yang dikasihi.
Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan ketakutan. Istri berfungsi
sebagai teman dalam suka dan penolong dalam mengatur kehidupan. Istri berfungsi
untuk mengatur rumah tangga yang merupakan sendi penting bagi kesejahterannya.

e) Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghairah (kecemburuan) untuk menjaga
kehormatan dan kemuliannya. Pernikahan akan menjaga pandangan dan
kemuliannya. pernikahan akan menjaga pandangan yang penuh syahwat terhadap apa
yang tidak dihalalkan untuknya.

f) Pernikahan akan memelihara keturunan serta menjaganya. di dalamnya terdapat
faedah yang banyak antara lain memelihara hak-hak dalam warisan.seorang laki-laki
yang tidak mempunyai istri tidak mungkin mendapatkan anak, tidak pula mengetahui
pokok-pokok serta cabangnya di antara sesama manusia. Hal semacam ini tidak
dikehendaki oleh agama dan manusia.

g) Berbuat baik yang banya lebih baik daripada baik sedikit. Pernikahan pada

umumnya akan menghasilkan keturunan yang banyak.
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f) Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya yang
mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. namun apabila masih maninggalkan
anak dan istri, mereka akan mendoakannya dengan kebaikan hingga amalnya tidak
terputus dan pahalanya pun tidak ditolak. Anak yang shaleh merupakan amalnya yang
tetap yang masih tertinggal meskipun dia telah mati."

Selain hikmah pernikahan tersebut di atas, adapula hikmah pernikahan
menurut salah satu ulama yaitu Sayyid Sabiq mengemukakan beberapa poin penting
atau hikmah dari sebuah pernikahan antara lain sebagai berikut :

(1) Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang
selamanya menuntut adanya jalan keluar. bilamana jalan keluar tidak dapat
memuaskannya, maka banyaklah manusia yang mengalami kegoncangan, kacau dan
menerobos jalan yang jahat. kawin merupakan jalan alami dan biologis yang paling
baik dan sesuai untuk menyalurkan dan memuaskan naluri seks ini.

(2) Kawin merupakan jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak menjadi
mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, serta memelihara
nasab yang sangat diperhatikan oleh Islam.

(3) Naluri kebapaan dan keibuan tumbuh saling melengkapi dalam suasana
hidup dengan anak-anak, juga akan tumbuh perasaan ramah, cinta dan sayang yang

menyempurnakannya kemanusiaan seseorang.

19 Ibid, h. 65.
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(4) Menimbulkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap rajin dan sungguh-
sungguh dalam memperkuat bakat dan pembawaan seseorang. la akan cekatan
bekerja, karena dorongan tanggung jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia
akan banyak bekerja dan mencari pendapatan yang bisa memperbesar jumlah
kekayaan dan memperbanyak produksi.

(5) Adanya pembagian tugas, yang satu mengurusi dan mengatur rumah tangga,
sedangkan yang lain bekerja diluar sesuai dengan batas dan tanggung jawab sebagai
suami istri dalam menangani tugasnya masing-masing.

(6) Menumbuhkan tali kekeluargaan, memperteguh kelanggengan kasih dan
sayang antarkeluarga, serta memperkuat hubungan kemasyarakatan yang direstui
islam. Karena masyarakat yang saling menunjang, lagi saling menyayangi akan
merupakan masyarakat yang kuat lagi bahagia.

(7) Dalam salah satu pernyataan PBB yang disiarkan oleh harian Nasional
terbitan sabtu 6 Juni 1959 disebutkan, “ orang yang bersuami istri berusia lebih
panjang daripada orang-orang yang tidak bersuami istri, baik karena menjanda,
bercerai, atau sengaja membujang.” Pernyataan ini didasarkan pada penelitian dan
statistik. namun demikian ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih
pasangan hidup, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sebuah hadits riwayat

Bukhari sebagai berikut :

cﬁ)ﬁua\us@\usmsq\wwwuhd\ﬁan\mus@;guhdmuh
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Artinya :
Di ceritakan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘Abdulloh berkata bercerita
kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abi Hurairah ra bahwasanya Nabi saw
bersabda wanita dinikahi karena empat perkara. Pertama hartanya, kedua
kedudukan statusnya, ketiga karena kecantikannya dan keempat karena
agamanya. Maka carilah wanita yang beragama (Islam) engkau akan
beruntung.”

Dari hadits tersebut di atas dapat kita pahami bahwasanya ada 4 (empat)
kriteria dalam memilih seseorang sebagai pasangan hidup yaitu harta, kedudukan
status, kecantikan, dan agamanya.

E. Pengertian Pernikahan di Bawah Umur

Yang dimaksud dengan pernikahan di bawah umur yaitu pernikahan yang
dilakukan antara kedua calon mempelai baik pria maupun wanita yang usianya belum
mencapai batasan usia tertentu sebagaimana yang telah tercantum pada undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan Pasal 7.
Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) dijelaskan bahwasanya :

1. Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang telah ditetapkan dalam
pasal 7 Undang-undang No.l tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnya

berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun.

20 Muh. Machfuddin Aladip, Terjemahan Bulughul Maram, ( Semarang: CV Toha
Putra, t.th), h.493.
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2. Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus
mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5) UU
No.1 Tahun 1974.*'

Penyebab terjadinya pernikahan di bawah umur

Ada beberapa hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya pernikahan di

bawah umur antara lain sebagai berikut :

a. Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan keluarga.

b. Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk pernikahan terlalu muda, baik bagi
mempelai itu sendiri maupun keturunannya.

c. Sifat keras seseorang yang tidak mau menyimpang dari adat. Kebanyakan orang
desa mengatakan bahwa mereka itu mengawinkan anaknya begitu mudah hanya
karena mengikuti kebiasaan adat saja.

Penyebab terjadinya pernikahan di bawah umur menurut Hollean dalam
Suryono disebabkan oleh :

1) Masalah ekonomi keluarga

2) Orang tua dari gadis meminta kepada keluarga laki-laki apabila mau
mengawinkan anak gadisnya

3) Bahwa dengan adanya perkawinan anak-anak tersebut, maka dalam
keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang menjadi tanggung

jawab (makanan, pakaian, pendidikan, dan sebagainya).

21 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Dirjen
Binbaga Islam, 2000), h. 14.
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Selain menurut para ahli di atas, ada beberapa faktor yang mendorong
terjadinya pernikahan di bawah umur yang sering kita jumpai dalam masyarakat kita
antara lain yaitu :

Ekonomi

Perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya
dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.

Pendidikan

Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak  dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan anaknya yang masih
dibawah umur.
Faktor orang tua

Orang tua khawatir kena aib karena anak perempuannya berpacaran dengan
laki-laki yang sangat lengket sehingga segera mengawinkan anaknya. Karena
dikhawatirkan akan melakukuhan hal-hal yang tidak sepantasnya dilakukan oleh
pasangan yang belum memiliki ikatan pernikahan.

Media massa

Gencarnya ekspos seks di media massa menyebabkan remaja modern kian

Permisif terhadap seks.

Faktor adat
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Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya dikatakan
perawan tua sehingga mereka menikahkan anaknya dengan segera mungkin.?

Dampak pernikahan di bawah umur

Tidak ada satupun perbuatan di muka bumi ini yang tidak menimbulkan
dampak atau akibat, begitupun dengan pernikahan dibawah umur. Pernikahan di
bawah umur memiliki dampak negatif yang lebih banyak ketimbang dampak
positifnya. Seperti yang dikatakan oleh Linda Amalia Gumelar menurutnya,
pernikahan di bawah umur berbahaya bagi kesehatan. Apalagi perempuanlah yang
cukup banyak memiliki resiko seperti pada kandungan dan kebidanannya. Sebab,
secara medis menikah di usia tersebut dapat mengubah sel normal (sel yang biasa
tumbuh pada anak-anak) menjadi sel ganas yang akhirnya dapat menyebabkan infeksi
kandungan dan kanker.

Sedangkan untuk kebidanan, hamil di bawah usia 19 tahun tentunya sangat
beresiko pada kematian. Terlebih secara fisik remaja yang belum kuat pada akhirnya
bisa membahayakan proses persalinan. Dari sisi ekonomi, perkawinan yang dilakukan
di bawah umur sering kali belum mapan dalam memenuhi kebutuhan tersebut.
Sehingga ini pun dikhawatirkan akan menjadi penyebab timbulnya kekerasan dalam

rumah tangga.”

22 http://pernikahan-dini-1.blogspot.com, (diakses 04/Oktober/2015).

23 http://lifestyle.okezone.com/read/2013/02/11/196/759951/pernikahan-dini-lebih-
banyak-dampak-negatifnya. (diakses,20/September/2015).
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Pernikahan di bawah umur juga bardampak pada pendidikan sang anak ini
dikarenakan banyaknya tanggung jawab yang di bebankan pada mereka, selain harus
mengurus keperluan rumah tangga mereka juga harus bertanggung jawab atas suami
dan anak-anaknya. Realita yang terjadi saat ini menunjukkan hampir semua dari
mereka yang menikah di bawah umur harus meninggalkan keinginannya untuk

mendapatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

F. Kerangka Pikir

Untuk memudahkan kita memahami atas apa yang menjadi objek penelitian
yang akan diteliti maka diperlukan adanya kerangka pikir. Berikut ini penulis akan
memberikan gambaran kerangka pikir terkait dengan efektivitas Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) dalam mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur. Perhatikanlah
bagan di bawah ini :

Bagan 1.1
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Pegawai Pencatat Nikah

Peran dan Pencegahan Nikah
di Bawah Umur

Pada Masyarakat Kec.
Sukamaju

Hasil

Dari bagan di atas dapat kita pahami bahwasanya penelitian ini mengarah

kepada pembahasan mengenai sejauhmana peran dan tingkat keberhasilan Pegawai

Pencatat Nikah (PPN) dalam mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur

khusnya pada wilayah Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini penulis menggunakan beberapa jenis pendekatan
diantaranya sebagai berikut ini:
a. pendekatan kasus yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara melakukan telaah
terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi.
b. pendekatan historis yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menelaah latar
belakang apa yang dipelajari dan perkembangan pengaturan mengenai isu yang
dihadapi.
c. pendekatan konseptual yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara memahami
pendapat ataupun teori-teori dari buku-buku dan lainya.! Adapun jenis penelitian
yang digunakan sebagai berikut.

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian (Field Research) dan metode
penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif (descriptive qualitative)
yakni penelitian yang dilakukan langsung pada tempat penelitian terhadap suatu
fenomena dengan jalan menggambarkan sejumlah variabel yang berhubungan dengan
masalah yang teliti. Suatu penelitian deskriptif, dimaksudkan untuk memberikan data
yang seteliti mungkin tentangnn manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.?

B. Lokasi Penclitian

1 Piter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2005), h. 94.
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Untuk lokasi penelitian terkait permasalahan ini penulis memfokuskan

penelitiannya pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Sukamaju, Kab. Luwu Utara.

C. Sumber Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk

menyusun suatu informasi.> Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh, sehingga subjek penelitian dapat berarti orang atau siapa
saja yang menjadi sumber penelitian.*Sebagai penelitian kualitatif, sumber data utama
penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumentasi dan lain-lain yang mendukung kevalidan dan reabilitas data dalam
penelitian ini.

Adapun yang menjadi informan atau sumber data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Sukamaju

2. Staf bagian pencatatan pernikahan

3. Staf lainnya di KUA Kecamatan Sukamaju.

2 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Cet. III; Jakarta: Universitas Indonesia,
1986), h. 10

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h, 96.

4 Ibid., h, 75
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan setiap
peristiwa atau gejala dan segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian.
Sedangkan menurut bahasa berarti mengamati atau melihat. Tujuan adalah untuk
menggambarkan segala sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian,
mengambil kesimpulan yang disusun menjadi sebuah laporan yang relevan dan dapat
bermanfaat sebagai bahan pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara menurut S. Nasution adalah suatu komunikasi verbal atau
percakan yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran
serta perasaannya yang tepat.” Wawancara merupakan salah satu metode yang paling
efektif dalam pengumpulan data primer di lapangan.®
Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu

peneliti bebas mengadakan wawancara dengan tetap berpijak pada catatan-catatan

5 S. Nasution, Metode Research, (Cet. X; Jakara : Bumi Aksara, 2008), h. 115

6  Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika,
1991), h. 56.
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mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Sumber data informasi akan dibahas

secara metodologis arah penelitiannya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,

foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.’

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah kegiatan merapikan data hasil pengumpulan data di
lapangan sehingga siap pakai untuk dianalisis.® Dalam analisis data seringkali peneliti
menggunakan kutipan-kutipan dari hasil penelitian terdahulu atau mengutip pendapat
ahli dari buku-buku, sebagai upaya untuk mempertajam analisis yang dikerjakan.’
Mengingat penelitian ini bersifat field research atau penelitian lapangan
yaitu penelian yang mengharuskan peneliti melakukan pencarian informasi secara

langsung terhadap objek yang menjadi sasarannya, maka tehnik pengolahan dan

7 Muhammad Ridwan, Identifikasi Kecakapan Hidup (Life Skill) Dalam Muatan Kurikulum
Pendidikan Tehnik Arsitektur Di Jurusan Pendidikan Tehnik Bangunan FPTK UPI,
(Bandung: Laporan Hasil Penelitian Fakultas Pendidikan Tehnik Dan Bangunan UPI, 2004),
h. 105

8 Ibid, h. 72.

9 Ibid, h. 82.
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analisis data yang digunakan adalah tehnik pengolahan dan analisis data secara

kualitatif deskriptif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Latar Belakang Berdirinya KUA Kecamatan Sukamaju

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sukamaju resmi didirikan pada
tahun 1990 di atas tanah seluas 15x25 m’ yang merupakan pemekaran dari
Kecamatan Bone-bone, dan mendapatkan pembangunan kantor yang permanen pada
tahun anggaran 1993/1994. Adapun batas-batas wilayah KUA Kecamatan Sukamaju
sebagai berikut:

Sebelah Utara : Jalan Anggrek

Sebelah Selatan  : Rumah milik Pak Arbai
Sebelah Timur  : Jalan Desa

Sebelah Barat : SDN. 171 Sukamaju.

Keberadaan Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukamaju yang merupakan
unit pelayanan dalam lingkup instansi Departemen Agama Kabupaten Luwu Utara
sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat mengingat mayoritas penduduk di
wilayah kerja KUA Kecamatan Sukamaju beragama Islam. Meskipun keberadaan
KUA Kecamatan Desa Sukamaju dengan tugas pokok pada bidang pelayaan nikah
rujuk namun bidang pelayanan keagamaan yang lain tidak dikesampingkan.

Sebagai pusat pelayanan dibidang pendidikan agama dan keagamaan,
pengawasan pencatatan nikah, tanah wakaf, kemasjidan, zakat dan sadakah,
pembinaan keluarga sakinah, pembebasan buta aksara al-qur’an, dan lembaga-

lembaga keagamaan lainya, Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukamaju telah

32
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bekerjasama dengan unsur terkait demi terwujudnya tugas dan fungsi Kantor Urusan
Agama sebagai wadah tercetusnya moralitas dan keteladan yang terpuji dimata
masyarakat Islam Kecamatan Sukamaju khususnya dan masyarakat Sukamaju pada
umumnya.

2. Visi dan Misi KUA Kecamatan Sukamaju

Adapun visi dan misi KUA Kecamatan Sukamaju yaitu:
a. Visi

Terwujudnya pembinaan Urusan Agama Islam dan keagamaan menuju

masyarakat Sukamaju yang religius rukun dan damai.
b. Misi

1) Mengoptimalkan pelayanan teknis administrasi Nikah dan rujuk.

2) Mengoptimalkan pembinaan lembaga keagamaan.

3) Mengoptimalkan upayah pemberantasan buta aksara Al-Qur,an.

4) Meningkatkan pemahaman dan pengembangan nilai-nilai keagamaan.

5) Meningkatkan pembinaan dan informasi haji dan umrah.

6) Meningkatkan pelayanan teknis administarasi kemasjidan

7) Meningkatkan pelayanan teknis administrasi Zis dan tanah wakaf.

8) Meningkatkan pembinaan keluarga sakinah.
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3. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Sukamaju

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN SUKAMAJU
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN LUWU UTARA
(Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 39 Tahun 2012)

Kepala KUA Kec.

Drs. Muin Rahmanu
1966111 200012 1 001

Tupoksi

Tata Usaha Dan Rumah

Marwa S.pd

Tupoksi Tupoksi Tupoksi Tupoksi Tupoksi Tupoksi
Pelay, Penyus. Pelayana Pelayana || Pelay. Penyel.
pengaw Statistik § n n Bimbinga | Fungsi
as, , & Sis. Bimbing Bimbing n lain
pencata Informa an an Pembina Bid.
t, Si Keluarga Masiidan I 2" Agama
& Magem Sakinah 4 Syaria’ah yang
nelannr an KIIA Nitiinaclka
i
Pelaksan | Pelaksa Pelaksan Pelaksan | Pelaksa Pelaksan
Muh. Muh. Yenni Haidul Yenni Siti
Ikbal Ikbal Geanita, Rumma, § Geanita, [ Syarifah
S.pd.i S.pd,i S.Hi S.pd S.Hi S,Pdi
Kelompok Fungsional
v v
Fungsional Fungsional Penyuluh
Qoriatun Andi Fitri
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2. Luas Wilayah dan Kondisi Geografis Kecamatan Sukamaju

Luas wilayah Kecamatan Sukamaju yakni 1.068,85 Km? terletak antara
02.37 derajat LS., dan 120.17 derajat Bujur Timur dengan batas-batas wilayah:
Sebelah Utara : Kecamatan Mangkutana

Sebelah Selatan : Kecamatan Malangke
Sebelah Timur : Kecamatan Bone-Bone

Sebelah Barat : Kecamatan Mappedeceng.

Adapun jumlah Desa yang masuk dalam wilayah kewenangan Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Sukamaju sebagai berikut: Desa Sukamaju, Minanga
Tallu, Wonosari, Saptamarga, Lampuawa, Mulyasari, Salulemo, Ketulungan,
Sukaharapan, Kaluku, Tulung Indah, Sidoraharjo, Tamboke, Tulung Sari, Tolangi,
Mulyorejo, Subur, Rawamangun, Paomacang, Wonokerto, Lino, Sumber Baru,

Sukadamai, Banyuwangi dan Desa Sukamukti.'

B. Peran Pegawai Pencatat Nikah dalam Mencegah Terjadinya Pernikahan di
Bawah Umur

Sebagai salah satu wadah untuk melakukan pengurusan hal-hal yang berkaitan
dengan persoalan yang bersifat keagamaan khususnya agama Islam terkait
permasalahan nikah, rujuk, wakaf dan lain sebagainya, KUA Kecamatan juga turut

andil dalam pencegahan pernikahan di bawah umur. Salah satu bukti ataupun upaya

1 Sumber, KUA Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.



36

yang dilakukan yaitu dengan cara mengadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar.

Adapun bentuk sosialisasi yang dilakukan yaitu pemberian pemahaman
kepada masyarakat sekitar Kecamatan Sukamaju terkait Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, prosedur pengajuan berkas permohonan nikah, dan
pencegahan nikah di bawah umur beserta dampak yang ditimbulkan dari pernikahan
di bawah umur itu sendiri.

Menurut Bapak Muin Rahmanu selaku Kepala KUA Kecamatan Sukamaju
mengatakan bahwa salah satu upanya kami dalam mencegah terjadinya pernikahan di
bawah umur ialah dengan melakukan penyulahan kepada para orang tua terhadap
dampak yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur.? Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, yang di dalamnya telah di tetapkan bahwasanya
pernikahan hanya dapat dilakukan oleh kedua calon mempelai yang berusia 19 tahun
bagi calon mempelai pria dan 16 tahun bagi calon mempelai wanita. Inilah yang
menjadi dasar kami dalam melakukan penyuluhan kepada masyarakat di Kecamatan
Sukamaju.’

Penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para orang tua
agar kiranya lebih berperan aktif dalam pencegahan pernikahan di bawah umur
khususnya bagi orangtua yang mempunyai anak yang masih remaja. Sebab di usia

remaja inilah seorang pria maupun wanita mulai mengalami fase puberitas yaitu fase

2 Muin Rahmanu, Kepala KUA Kecamatan Sukamaju, Wawancara, pada tanggal
23/11/2015.

3 Yenni Giani, Staff Bagian Penyuluhan, Wawancara, pada tanggal 23/11/2015.
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dimana seorang pria dan seorang wanita mulai merasakan adanya rasa ketertarikan
antara keduanya, hal ini bisa saja menjadi salah satu pemicu terjadinya pernikahan di
bawah umur.*

Pemberian pemahaman tentang pendidikan seks juga turut diberikan kepada para
siswa Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) sebagai salah satu upaya yang
dilakukan oleh KUA Kecamatan Sukamaju yang bekerjasama dengan para guru di
sekolah mereka masing-masing. Langkah ini diambil sebagai salah satu cara yang
tepat untuk mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur, Pendidikan seks
adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian informasi
tentang masalah seksual. Informasi yang diberikan di antaranya
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan
moral, etika, komitmen, agama agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti “penyalahgunaan” organ reproduksi tersebut.
Pengetahuan tentang seks pada remaja dapat mencegah terjadinya
penyimpangan seksual pada remaja itu sendiri. Pendidikan seks
remaja juga dapat mencegah agar mereka tidak menjadi korban
pelecehan seksual, Dengan dibekali pengetahuan tentang seks,
mereka menjadi mengerti perilaku mana yang tergolong pelecehan
seksual. Selanjutnya, pengetahuan tentang seks juga dapat

mencegah para anak remaja mencoba-coba hal-hal yang

4 Siti Syarifah Penyuluh Agama Islam, Wawancara, pada tanggal 23/11/2015.
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seharusnya belum boleh mereka lakukan karena ketidaktauannya.
Tutur Bapak Muin Rahmanu selaku Kepala KUA Kecamatan Sukamaju.’ Adapun hal-
hal yang patut diperhatikan oleh orangtua dalam memberikan pendidikan seks pada
anak ataupun remaja agar mereka mudah memahami tentang maksud dan tujuan dari
pendidikan seks di usia dini sebagai berikut:
Pertama luangkan waktu untuk membuat dialog atau diskusi tentang
seks dengan anak. Kedua siapkan materi dan penyampaian yang
disesuaikan dengan usia anak menjawab pertanyaan sang anak
dengan jujur dan dengan menggunakan bahasa yang halus. Ketiga
gunakan media atau alat bantu yang konkret seperti boneka,
gambar, binatang, untuk memudahkan anak menyerap informasi
yang diberikan. Keempat dalam memberikan pendidikan seks pada
anak sebaiknya anak mengenali bagian tubuh dirinya sendiri dan
jangan pernah mengeksplor tubuh orang lain.®
Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan beberapa upaya yang dilakukan
oleh PPN di KUA Kecamatan Sukamaju antara lain:

1. Penyuluhan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

2. Penyuluhan terhadap pernikahan di bawah umur beserta dampaknya.

3. Pemberian pemahaman tentang pendidikan seks usia dini bagi siswa SLTP.

5 Muin Rahmanu, Wawancara, pada tanggal 23/11/2015

6 Marwa, Penyuluh Agama Islam, Wawancara, pada tanggal 24/11/2015.
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C. Tingkat Keberhasilan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam Mencegah

terjadinya Pernikahan di Bawah Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti beberapa waktu

lalu tepatnya di KUA Kecamatan Sukamaju, data statistik menujukkan bahwa tingkat

keberhasilan PPN dalam mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur 100%

berhasil. Hal ini berdasarkan data pernikahan yang diperoleh dari tahun 2014 sampai

dengan juni 2015. Berikut ini data pernikahan KUA Kec. Sukamaju.

1. Data peristiwa nikah berdasarkan usia KUA Kecamatan Sukamaju tahun

2014.
Tabel 1.1
Januari 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16

1 | Sukamaju 2 - 1 - 1
2 | Salulemo 2 - 1 - 1
3 | Saptamarga 2 - - - 2
4 | Kaluku 2 - - - 2
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu 1 - - - 1
7 | Lampuawa 2 - 1 - 1
8 | Ketulungan 2 - 1 - 1
9 | Tulung Indah 1 - - - 1
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari 2 - | - 1
12 | Mulyasari 2 - 1 - 1
13 | Sukadamai 1 - 1 - -
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo 14 - 5 - 9
16 | Tolangi 6 - 1 - 5
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17 | Mulyorejo 3 - - - 3
18 | Rawamangun 4 - 2 - 2
19 | Wonokerto 2 - 1 - 1
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang - - - - -
23 |Lino 6 3 3
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 54 0 19 0 35
Keterangan
Jumlah pernikahan : 54 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.2
Februari 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki - laki Perempuan | Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 10 - 5 - 5
2 | Salulemo - - - - -
3 | Saptamarga 2 - - - 2
4 | Kaluku - - - - -
5 | Tamboke 1 - - - 1
6 | Minanga Tallu 1 - 1 - -
7 | Lampuawa 1 - - - 1
8 | Ketulungan 3 - - - 3
9 | Tulung Indah 1 - 1 - -
10 | Tulung Sari 3 - - - 3
11 | Wonosari 1 - - - 1
12 | Mulyasari 2 - - - 2
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti 4 - 1 - 3
15 | Sidoraharjo 2 - 1 - 1
16 | Tolangi 2 - 1 - 1
17 | Mulyorejo 5 - 1 - 4
18 | Rawamangun 3 - 1 - 2
19 | Wonokerto 4 - 3 - 1
20 | Sumber Baru 1 - 1 - -
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21 | Banyuwangi 2 - 1 - 1
22 | Paomacang 1 - - - 1
23 |Lino 6 - 3 - 3
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 55 0 20 0 35
Keterangan
Jumlah pernikahan : 55 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.3
Maret 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 5 - 2 - 3
2 | Salulemo 1 - 1 - -
3 | Saptamarga - - - - -
4 | Kaluku 3 - - - 3
5 | Tamboke 1 - - - 1
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa 1 - - -
8 | Ketulungan - - - - -
9 | Tulung Indah 1 - 1 - -
10 | Tulung Sari 1 - - - 1
11 | Wonosari 1 - - - 1
12 | Mulyasari 1 - - - 1
13 | Sukadamai 1 - - - 1
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo 1 - - - 1
16 | Tolangi 2 - 1 - 1
17 | Mulyorejo 4 - - - 4
18 | Rawamangun - - - - -
19 | Wonokerto - - - - -
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20 | Sumber Baru 7 - 3 - 4
21 | Banyuwangi - -

22 | Paomacang - -

23 |Lino 10 - 5 - 5
24 | Subur 3 - 1 - 2
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 43 0 14 0 29
Keterangan
Jumlah pernikahan : 43 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.4
April 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki - laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 11 - 3 - 8
2 | Salulemo 1 - - - 1
3 | Saptamarga 5 - 3 - 2
4 | Kaluku 3 - 1 - 2
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu 1 - - - 1
7 | Lampuawa 1 - - - 1
8 | Ketulungan 4 - 2 - 2
9 | Tulung Indah 4 - 2 - 2
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari 3 - 3 - -
12 | Mulyasari - - - - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo 2 - 1 - 1
16 | Tolangi 2 - 1 - 1
17 | Mulyorejo 7 - 3 - 4
18 | Rawamangun 2 - - 2
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19 | Wonokerto 8 - 3 - 5
20 | Sumber Baru 3 - 2 - 1
21 | Banyuwangi 1 - - - 1
22 | Paomacang 1 - - - 1
23 |Lino - - - - -
24 | Subur 2 - - 1
25 | Sukaharapan 1 - - -
JUMLAH 62 0 26 0 36
Keterangan
Jumlah pernikahan : 62 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.5
Mei 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki - laki Perempuan Ket
pernikahan | <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 2 - - - 2
2 | Salulemo 3 - 1 - 2
3 | Saptamarga 2 - - - 2
4 | Kaluku 1 - - - 1
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa - - - - -
8 | Ketulungan 3 - 3 - -
9 | Tulung Indah 3 - 1 - 2
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari 1 - - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti 1 - 1 - -
15 | Sidoraharjo 3 - 2 - 1
16 | Tolangi - - - - -
17 | Mulyorejo 5 - 2 - 3
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18 | Rawamangun 4 - 2 - 2
19 | Wonokerto - - - -
20 | Sumber Baru 4 - 2 - 2
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang - - - - -
23 | Lino 1 - 1 - -
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 33 0 15 0 18
Keterangan
Jumlah pernikahan : 33 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.6
Juni 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki - laki Perempuan Ket
pernikahan | <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 5 - 1 - 4
2 | Salulemo 2 - - - 2
3 | Saptamarga 1 - - - 1
4 | Kaluku 3 - 1 - 2
5 | Tamboke 6 - 2 - 4
6 | Minanga Tallu 2 - 1 - 1
7 | Lampuawa 2 - - - 2
8 | Ketulungan 6 - 3 - 3
9 | Tulung Indah 2 - 1 - 1
10 | Tulung Sari 2 - 1 - 1
11 | Wonosari - - - -
12 | Mulyasari 2 - 2 - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti 2 - - 2
15 | Sidoraharjo 7 - 3 - 4
16 | Tolangi - - - - -
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17 | Mulyorejo 3 - 3 -
18 | Rawamangun 4 - 4 - -
19 | Wonokerto 4 - 2 - 2
20 | Sumber Baru 3 - - - 3
21 | Banyuwangi 2 - - - 2
22 | Paomacang - - - - -
23 |Lino 1 - - - 1
24 |Subur 4 - 2 - 2
25 | Sukaharapan 1 - 1 - 1
JUMLAH 65 0 27 0 38
Keterangan
Jumlah pernikahan : 65 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.7
Juli 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan | Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 5 - 2 - 3
2 | Salulemo - - - - -
3 | Saptamarga - - - - -
4 | Kaluku - - - - -
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa - - - - -
8 | Ketulungan - - - - -
9 | Tulung Indah - - - - -
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari - - - - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo - - - - -
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16 | Tolangi - - - - -
17 | Mulyorejo 1 - 1 - -
18 | Rawamangun - - - - -
19 | Wonokerto - - - - -
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang - - - - -
23 | Lino - - - - -
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 6 0 3 0 3
Keterangan
Jumlah pernikahan : 6 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.8
Agustus 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 6 - 3 - 3
2 | Salulemo 2 - - - 2
3 | Saptamarga 6 - 1 - 5
4 | Kaluku - - - -
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu 2 - - - 2
7 | Lampuawa 5 - 2 - 3
8 | Ketulungan 6 - 1 - 5
9 | Tulung Indah 3 - 2 - 1
10 | Tulung Sari 1 - - 1
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari - - - - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti 5 - 2 - 3
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15 | Sidoraharjo 1 - 1 - -
16 | Tolangi 2 - 1 - 1
17 | Mulyorejo 6 - 1 - 5
18 | Rawamangun 6 - 2 - 4
19 | Wonokerto 8 - 4 - 4
20 | Sumber Baru 3 - 1 - 2
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang 2 - 1 - 1
23 |Lino - - - - -
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 64 0 22 0 42
Keterangan
Jumlah pernikahan : 64 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.9
September 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan | Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 1 - - - 1
2 | Salulemo 1 - - - 1
3 | Saptamarga 2 - - - 2
4 | Kaluku 5 - - 4
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa 3 - 1 - 2
8 | Ketulungan 2 - 1 - 1
9 | Tulung Indah 1 - - - 1
10 | Tulung Sari 1 - 1 -
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari 1 - - - 1
13 | Sukadamai - - - - -
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14 | Sukamukti 1 - - - 1
15 | Sidoraharjo - - - - -
16 | Tolangi - - - - -
17 | Mulyorejo 1 - 1 - -
18 | Rawamangun 1 - - - -
19 | Wonokerto 2 - 1 - 1
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang - - - - -
23 |Lino - - - - -
24 | Subur - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 22 0 6 0 16
Keterangan
Jumlah pernikahan : 22 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.10
Oktober 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan | <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 7 - 1 R 6
2 | Salulemo 1 - - - 1
3 | Saptamarga 3 - - - 3
4 | Kaluku 7 - 1 - 6
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu 2 - - - 2
7 | Lampuawa 1 - - - 1
8 | Ketulungan 1 - 1 - -
9 | Tulung Indah 2 - - - 2
10 | Tulung Sari 3 - 3 - -
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari 4 - 1 - 3
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13 | Sukadamai 4 - 1 - 3
14 | Sukamukti 2 - - - 2
15 | Sidoraharjo 1 - 1 - -
16 | Tolangi 1 - - - 1
17 | Mulyorejo 7 - 4 - 3
18 | Rawamangun 4 - - - 4
19 | Wonokerto 10 - 3 - 7
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang 2 - - - 2
23 | Lino - - - - -
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 62 0 16 0 46
Keterangan
Jumlah pernikahan : 62 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1.11
November 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 3 - 2 - 1
2 | Salulemo - - - - -
3 | Saptamarga - - - - -
4 | Kaluku 2 - - - 2
5 | Tamboke 1 - - - 1
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa - - - - -
8 | Ketulungan - - - - -
9 | Tulung Indah - - - - -
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari - - - - -
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12 | Mulyasari - - - - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo - - - - -
16 | Tolangi - - - - -
17 | Mulyorejo 3 - - - 3
18 | Rawamangun 2 - 1 - 1
19 | Wonokerto 2 - 1 - 1
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi 1 - 1 - -
22 | Paomacang - - - - -
23 |Lino 2 - - - 2
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 16 0 5 0 11
Keterangan
Jumlah pernikahan : 16 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 1. 12
Desember 2014
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan | Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 5 - 1 - 4
2 Salulemo 1 - 1 - -
3 | Saptamarga 1 - - - 1
4 | Kaluku - - - - -
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa 4 - 1 - 3
8 | Ketulungan 7 - 1 - 6
9 | Tulung Indah 4 - 3 - 1
10 | Tulung Sari 2 - 1 - 1
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11 | Wonosari 1 - 1 - -
12 | Mulyasari 1 - - - 1
13 | Sukadamai 1 - 1 - -
14 | Sukamukti 4 - 1 - 3
15 | Sidoraharjo 6 - - - 6
16 | Tolangi 3 - 1 - 2
17 | Mulyorejo 5 - 3 - 2
18 | Rawamangun 8 - 3 - 5
19 | Wonokerto 1 - - 1
20 | Sumber Baru 6 - 1 - 5
21 | Banyuwangi - - - -
22 | Paomacang 1 - 1
23 | Lino 1 - 1 - -
24 | Subur - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 62 0 20 0 42
Keterangan
Jumlah pernikahan : 62 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)

Wanita di bawah umur : Nihil (-)

2. Data peristiwa nikah berdasarkan usia KUA Kecamatan Sukamaju tahun

2015.
Tabel 2.1
Januari 2015
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki - laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16

1 | Sukamaju 3 - - - 3
2 | Salulemo 1 - - - 1
3 | Saptamarga 1 - - - 1
4 | Kaluku 7 - 2 - 5
5 | Tamboke 3 - 1 - 2
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6 | Minanga Tallu 1 - - -
7 | Lampuawa 2 - - 1
8 | Ketulungan - - - - -
9 | Tulung Indah - - - - -
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari 2 - 1 - 1
13 | Sukadamai 2 - - - 2
14 | Sukamukti 3 - 1 - 2
15 | Sidoraharjo 3 - - - 3
16 | Tolangi 2 - 1 - 1
17 | Mulyorejo 3 - 1 - 2
18 | Rawamangun - - - -
19 | Wonokerto - 2 - -
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang - - - - -
23 | Lino - - - - -
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 35 0 11 0 24
Keterangan
Jumlah pernikahan : 35 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 2.2
Februari 2015
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan | Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 4 - - - 4
2 | Salulemo 1 - 1 - -
3 | Saptamarga 3 - 2 - 1
4 | Kaluku 3 - - - 3
5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa 1 - 1 - -
8 | Ketulungan - - - - -
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9 | Tulung Indah 2 - - - 2
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari 2 - 1 - 1
12 | Mulyasari - - - - -
13 | Sukadamai 1 - - - 1
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo 4 - | - 3
16 | Tolangi 2 - 2 - -
17 | Mulyorejo 5 - 2 - 3
18 | Rawamangun 3 - - - 3
19 | Wonokerto 4 - 2 - 2
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang 1 - 1 - -
23 | Lino - - - - -
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan 3 - 2 - 1

JUMLAH 39 0 15 0 24

Keterangan
Jumlah pernikahan : 39 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)

Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 2.3

Maret 2015
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16

1 | Sukamaju 3 - 2 - 1

2 | Salulemo 4 - 3 - 1

3 | Saptamarga 5 - 1 - 4

4 | Kaluku - - - - -

5 | Tamboke - - - - -

6 | Minanga Tallu 3 - 2 - 1

7 | Lampuawa 4 - 2 - 2
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8 | Ketulungan 5 - 2 - 3
9 | Tulung Indah 1 - - - 1
10 | Tulung Sari 1 - - - 1
11 | Wonosari - - - - -
12 | Mulyasari - - - - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti 1 - | - -
15 | Sidoraharjo - - - - -
16 | Tolangi 1 - 1 - -
17 | Mulyorejo 5 - 1 - 4
18 | Rawamangun 4 - 3 - 1
19 | Wonokerto 2 - | - 1
20 | Sumber Baru 2 - - - 2
21 | Banyuwangi - - - - -
22 | Paomacang 1 - - - 1
23 |Lino 3 - 1 - 2
24 | Subur - - - - -
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 46 0 20 0 26
Keterangan
Jumlah pernikahan : 46 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 2.4
April 2015
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan | <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju 1 - 1 - -
2 | Salulemo 2 - 1 - 1
3 | Saptamarga 3 - 2 - 1
4 | Kaluku 2 - 1 - 1
5 | Tamboke 2 - - - 2
6 | Minanga Tallu 3 - 1 - 2
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7 | Lampuawa 1 - - - 1
8 | Ketulungan 3 - - - 3
9 | Tulung Indah 1 - 1 - -
10 | Tulung Sari 1 - - - 1
11 | Wonosari 2 - 2 - -
12 | Mulyasari 3 - 1 - 2
13 | Sukadamai 2 - - - 2
14 | Sukamukti 1 - - - 1
15 | Sidoraharjo - - - - -
16 | Tolangi 1 - - - 1
17 | Mulyorejo 2 - 1 - 1
18 | Rawamangun 3 - 1 - 2
19 | Wonokerto 2 - - - 2
20 | Sumber Baru 2 - 1 - 1
21 | Banyuwangi 1 - - - 1
22 | Paomacang 1 - 1 -
23 |Lino - - - -
24 |Subur - 2 - 1
25 | Sukaharapan - - - - -
JUMLAH 42 0 16 0 26
Keterangan
Jumlah pernikahan : 42 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 2.5
Mei 2015
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan | <19 >19 <16 >16
1 Sukamaju - - - - -
2 | Salulemo - - - - -
3 | Saptamarga - - - - -
4 | Kaluku - | - -
5 | Tamboke - - - 1
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6 | Minanga Tallu 1 - - - 1
7 | Lampuawa - - - - -
8 | Ketulungan 1 - 1 - -
9 | Tulung Indah 1 - - - 1
10 | Tulung Sari 1 - 1 - -
11 | Wonosari 2 - 2 - -
12 | Mulyasari 2 - 1 -
13 | Sukadamai 1 - 1 - -
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo 3 - - - 3
16 | Tolangi 3 - 1 - 2
17 | Mulyorejo 1 - - - 1
18 | Rawamangun 2 - - - 2
19 | Wonokerto 1 - - - 1
20 | Sumber Baru 1 - - - 1
21 | Banyuwangi 4 - 3 - 1
22 | Paomacang 2 - 1 - 1
23 | Lino 2 - 1 - 1
24 |Subur 1 - - - 1
25 | Sukaharapan 2 - 1 - 1
JUMLAH 33 0 14 0 19
Keterangan
Jumlah pernikahan : 33 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)
Wanita di bawah umur : Nihil (-)
Tabel 2.6
Juni 2015
Jumlah berdasarkan usia
No Desa Jumlah Laki — laki Perempuan Ket
pernikahan <19 >19 <16 >16
1 | Sukamaju 1 - - - 1
2 | Salulemo 1 - 1 - -
3 | Saptamarga 1 - 1 - -
4 | Kaluku 1 - - - 1
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5 | Tamboke - - - - -
6 | Minanga Tallu - - - - -
7 | Lampuawa 1 - - - 1
8 | Ketulungan 2 - - 1
9 | Tulung Indah - - - - -
10 | Tulung Sari - - - - -
11 | Wonosari 3 - 1 - 2
12 | Mulyasari 1 - 1 - -
13 | Sukadamai - - - - -
14 | Sukamukti - - - - -
15 | Sidoraharjo - - - - -
16 | Tolangi - - - - -
17 | Mulyorejo 2 - - - 2
18 | Rawamangun 1 - 1 - -
19 | Wonokerto 2 - 1 - 1
20 | Sumber Baru - - - - -
21 | Banyuwangi 2 - 1 - 1
22 | Paomacang - - - - -
23 |Lino - - - - -
24 |Subur 1 - - - 1
25 | Sukaharapan 2 - - -
JUMLAH 21 0 8 0 13
Keterangan
Jumlah pernikahan : 21 Lelaki di bawah umur : Nihil (-)

Wanita di bawah umur : Nihil (-)

Berdasarkan data pernikahan di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya
tingkat keberhasilan PPN dalam mencegah ternjadinya pernikahan di bawah umur
khususnya di KUA Kecamatan Sukamaju sangat memuaskan. Hal ini didasarkan pada
hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti beberapa waktu lalu, dimana data

pernikahan pada bulan Januari sampai dengan Desember 2014 serta data pernikahan
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pada bulan Januari sampai dengan Juni 2015 menunjukkan bahwasanya tidak ada
sutupun pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kantor Urusan Agama Kecamatan

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.

C. Solusi yang Tepat Untuk Mencegah Terjadinya Pernikahan di Bawah Umur

Berbicara masalah pernikahan di bawah umur tentulah bukan hal yang tabu
untuk saat ini mengingat tingkat pernikahan di bawah umur masih tinggi. Di
Indonesia, tingkat pernikahan di bawah umur berdasarkan hasil penelitian UNICEF
pada tahun 2002 menunjukkan data pernikahan anak berusia 15 tahun mencapai 11%
sedanga hasil penelitian yang dilakukan oleh Plan Indonesia pada tahun 2011
menunjukkan bahwa bahwa 33,5% anak berusia 13-18 pernah menikah dan rata-rata
dari mereka menikah pada usia 15 tahun.’

Berdasarkan data tersebut di atas maka diperlukan penangan yang serius terhadap
permasalahan seperti ini mengingat dampak negatif yang ditimbulkan dari pernikahan
di bawah umur cukup tinggi bagi ibu muda dan anak yang dilahirkan. Oleh sebab itu,
diperlukan solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur.

Adapun solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya pernikahan di bawah
umur yang di kemukakan oleh KUA Kecamatan Sukamaju sebagai berikut:
1. Memberikan penyuluhan kepada orangtua dan masyarakat tentang cara

peningkatan ekonomi, dalam hal ini peran pemerintah setempat sangat diperlukan

7 www.sinarharapan.com. (Diakses pada tgl 06.12.2015.).
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untuk membantu memberikan fasilitas yang memadai bagi masyarakat khususnya
memberikan lapangan pekerjaan agar kiranya kebutuhan ekonomi masyarakat dapat
terpenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan ekonomi masyarakat maka tidak menutup
kemungkinan hali ini akan membatu mengurangi tingginya angka pernikahan di
bawah umur yang terjadi di Indonesia saat ini.

2. Bekerjasama dengan tokoh agama dan masyarakat dalam hal pembinaan
pendidikan agama untuk mewujudkan keluarga yang baik dan bertanggung jawab.
Karena pada dasarnya pendidikan Agama mempunyai peran yang sangat urgen untuk
menjamin perkembangan setiap individu bahkan pendidikan Agama juga dapat
dijadikan sebagai tolak ukur bagi kedamaian, ketentraman, dan kenyamanan suatu
Negara, serta menjadi cermin kepribadian setiap individu dan masyarakat. Pembinaan
pendidikan agama bagi anak remaja juga tidak kala pentinganya. Mengingat masa
remaja adalah masa yang penuh dengan rasa keingintahuan terhadap sesuatu hal yang
begitu tinggi. Oleh sebab itu diperlukan pembinaan serta pendidikan agama yang
cukup agar para remaja tidak salah dalam melangkah serta dapat terhindar dari hal-
hal yang bersifat negatif dalam pergaulannya.

Pemberian pembinaan dan pendidikan agama ini diharapkan bukan hanya
menjadikan remaja yang pintar dan terampil, akan tetapi jauh daripada itu adalah
untuk menjadikan remaja yang memiliki moral dan akhlakul karimah. Dengan moral
dan akhlakul karimah yang dimilikinya ini maka para remaja akan terhindar dari
perbuatan zina, dan hal ini akan membatu menghindarkan mereka dari pernikahan di

bawah umur.
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3. Meningkatkan kualitas pendidikan anak dan pengembangan potensi dan
skil yang lebih baik agar meraka mampu bersaing dalam hal-hal yang bersifat positif;
dan tentunya hal ini dapat menghindari terjadinya pernikahan di bawah umur. Karna
semakin tinggi pendidikan seorang anak maka semakin matang pula usia meraka
untuk melakukan pernikahan, dan begitupun sebalikanya semakin rendah pendidikan
seorang anak maka semakin muda usia mereka dalam melakukan pernikahan.®

Selain itu ada beberapa solusi yang dikemukakan oleh peneliti antara lain sebagai
berikut:

1. Memperhatikan pergaulan anak, dalam hal ini peranan kedua orangtua
sangat diperlukan. Kedekatan hubungan anatara orang tua dengan anak tentu saja
akan berpengaruh secara emosional. Anak akan merasa dibutuhkan dan merasa bahwa
ia berharga di dalam keluarga, apabila ia diperhatikan oleh orang tuanya. Anak akan
menganggap bahwa keluarga adalah bagian penting dari dirinya yang sangat
dibutuhkan dalam segala hal. Sebagai orang tua yang baik, jangan melihat keburukan
atau kebaikan. Namun lihatlah cara bergaul sang anak, dengan siapa bergaul,
bagaimana luas pergaulannya. Bukan hanya sekedar untuk membatasi sang anak
dalam bergaul namun diharapkan impian melihat anak sukses mengarungi kehidupan
tanpa mengalami kesalahan dalam pergaulan baik dilingkungan keluarga, atau
lingkungan luar menjadi sebuah kenyataan. Manfaatnya kembali ke orang tua, sebab

sang anak lalu menjadi orang yang menghargai kedua orang tua.

8 Wawancara, KUA Kecamatan Sukamaju pada 24/11/2015.
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2. Pembatasan penggunaan teknologi, khususnya sosial media seperti media
facebook, twitter, instagram, w-chat, line, skype dan lain sebagainya. Di era modern
seperti saat ini berbagai macam aplikasi chatting mulai bermunculan dan tanpa kita
sadari bahwasanya dibalik kecanggihan teknologi ini terdapat dampak negatif yang
bisa menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, khususnya bagi para
remaja. Mengingat kebanyakan pengguna sosial media saat ini adalah remaja maka
para orong tua dituntut agar lebih ekstra hati-hati dalam memberikan fasilitas yang
bisa mengakses aplikasi-aplikasi seperti yang telah disebutkan di atas. Karena begitu
mudahnya mengakses aplikasi sosial media, inilah yang menyebabkan kebanyakkan
dari penggunanya adalah kalangan remaja.

Kurangnya pembatasan dan pengawasan orang tua terhadap penggunaan
sosial media ini menyebabkan para remaja terkadang sering bertindak diluar batas
misalnya mereka sering mengekspose hal-hal yang menurunya menarik yang ada
padanya dan tanpa mereka sadari hal ini akan memicu terjadinya perbuatan yang
tidak diinginkan. Dengan memberikan pembatasan penggunaan sosial media pada
remaja tentunya ini dapat menghindarkan mereka dari tindakan kejahatan dan

tentunya hal ini akan membantu mengurangi terjadinnya pernikahan di bawah umur.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada bab sebelumnya maka
peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Pegawai Pencatan Nikah dalam mencegah terjadinya pernikahan di
bawah umur yakni dengan mengadakan penyuluhan terkait Undang-Undang Nomor 1
tahun 1974 tentang perkawinan, penyuluhan terkait pencegahan pernikahan di bawah
umur dan dampak yang ditimbulkan, dan pemberian pendidikan seks usia dini pada
siswa dan siswi Sekolah Lanjut Tingkat Pertama.

2. Tingkat keberhasilan Pegawai Pencatat Nikah dalam mencegah terjadinya
pernikahan di bawah umur sangat berhasil ini didasarkan pada data pernikahan pada
tahun 2014 sampai dengan 2015 yang menunjukkan tidak adanya pernikahan di
bawah umur yang didapatkan.

3. Adapun solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya pernikahan di bawah
umur sebagai berikut:
a. Memberikan penyuluhan kepada orang tua dan masyarakat tentang cara
peningkatan ekonomi, dalam hal ini peran pemerintah setempat sangat diperlukan.
b. Bekerjasama dengan tokoh agama dan masyarakat dalam hal pembinaan
pendidikan agama untuk mewujudkan keluarga yang baik dan bertanggung jawab.

c. Meningkatkan kualitas pendidikan anak, pengembangan potensi dan skil yang
baik.

61
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d. Memperhatikan pergaulan anak, dalam hal ini peranan kedua orang tua sangat
diperlukan.
e. Pembatasan penggunaan teknologi, khususnya sosial media seperti media

facebook, twitter, instagram, w-chat, line, skype dan lain sebagainya.

B. Saran

1. Walaupun dalam ajaran Islam tidak menetapkan batasan umur untuk
melakukan pernikahan, dimana dalam ajaran Islam hanya berpatokan pada masa haid
bagi wanita dan mimpi basah bagi pria. Namun Islam adalah agama yang selalu
memperhatikan manfaat dan mudharat dari suatu perbuatan. Mengingat pernikahan di
bawah umur memiliki dampak negatif yang lebih besar dari pada dampak positifnya,
maka tidak ada salahnya untuk menghindari atau bahkan menjauhi pernikahan di
bawah umur ini.

2. Untuk aparat Pemerintah agar kiranya lebih berperan aktif dalam
mengembangkan masyarakat Kecamatan khususnya pada desa-desa yang masih jauh
dari jangkauan ilmu pengetahuan serta memberikan lapangan pekerjaan kepada
masyarakat agar kebutuhan ekonomi bisa terpenuhi. Karena ekonomi merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan tingginya pernikahan di bawah umur yang
terjadi di Indonesia. Pemberian lapangan pekerjaan akan membantu mengurangi

kemiskinan dan juga dapat mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur.
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3. Untuk para orangtua agar kiranya lebih memperhatikan pergaulan anak-
anaknya serta senantiasa memberikan pendidikan yang layak, baik yang bersifat
duniawi maupun yang bersifat akhirat.

4. Untuk semua Pegawai yang ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sukamaju agar tetap semangat menyuarakan pencegahan nikah di bawah umur demi
terciptanya masyarakat Indonesia yang sejahtera. Kemudian hal lain yang tidak boleh
dipandang sebelah mata ialah tertib managemen administrasi agar mempermudah

proses pelaporan dan pencarian data.
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